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Abstrak

Masuknya budaya asing dikhawatirkan akan mempengaruhi anak -anak dan remaja masa kini tidak mengetahui
budaya mereka berasal. Perlu dikenalkan kepada anak-anak secara visual terutama budaya Timor Tengah Selatan
dengan menggunakan media multimedia, sehingga diharapkan dengan fasilitas ini akan tetap dapat melestarikan

dan mempertahankan budaya tersebut.

Multimedia merupakan salah satu produk teknologi komunikasi dan informasi. Multimedia digunakan dalam
banyak kegiatan yang berhubungan dengan komunikasi dan informasi yang cepat dan akurat. Sebuah metode
pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting pada suatu sistem pendidikan. Metode pembelajaran yang
baik adalah mudah di pahami dan dimengerti oleh pengajar maupun yang diajarkan. Metode pembelajaran akan
mudah dipahami dan dimengerti apabila penyajiannya dibuat lebih menarik, karena aplikasi yang digunakan
berupa animasi gambar, suara dan lirik sehingga menarik digunakan dan dapat diikuti oleh anak-anak usia
belajar dan bermain. Aplikasi ini memudahkan anak-anak untuk belajar dan mengenal budaya Indonesia,
khususnya budaya Timor Tengah Selatan yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kata kunci: Aplikasi, Multimedia, Budaya dan cinta tanah air

1. PENDAHULUAN

Pengaruh budaya asing dalam kehidupan
generasi muda saat ini sangatlah besar, hal ini dapat
dilihat dari maraknya pemutaran film-film asing
yang berisikan kebudayaan yang tak selaras dengan
kebudayaan Indonesia, adanya paradigma di
masyarakat yang menyebabkan budaya Indonesia
kalah pamor di negerinya sendiri, banyak tanyangan
lokal yang mengadopsi gaya, budaya serta nilai-nilai
asing. Selain itu banyaknya generasi muda yang
sama sekali tak mengenal kebudayaan Indonesia.
Pengaruh budaya asing bagi para generasi muda ini
menyebabkan banyak remaja yang melakukan
penyimpangan-penyimpangan yang sudah tidak
sesuai dengan norma-nomra yang berlaku di
Indonesia. Oleh karena itu perlu ditingkatkan
pemahaman dan pengetahuan para generasi muda
mengenai budaya Indonesia pada umumnya dan
budaya lokal pada khususnya.

Saat ini pengetahuan tentang budaya sangatlah
kurang, apalagi pada kalangan siswa-siswi serta
pemuda-pemudi yang cenderung meniru budaya
barat. Hal ini dikarenakan ini. Kurangnya
pengetahuan siswa terhadap budaya lokal terlihat
dari penelitian awal yang dilakukan oleh siswa
Sekolah Dasar Inpres Naibonat Kabupaten Kupang.
Dari 10 siswa hanya 3 siswa yang dapat
menyebutkan budaya yang ada di Nusa Tenggara
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Timur dan hanya 1 siswa yang mengetahui tentang
budaya daerah Timor Tengah Selatan.

Untuk itu pengenalan dan pemahaman tentang
budaya sangatlah penting bagi para pemuda sebagai
generasi penerus, terutama pengenalan sejak dini
kepada siswa-siswi karena mereka sebagai generasi
penerus bangsa. Pengenalan tentang budaya yang
ada di provinsi Nusa tenggara Timur khususnya
budaya daerah Timor Tengah Selatan (TTS) dapat
dilakukan dengan cara memperkenalkan budaya
lokal Timor Tengah Selatan yang beraneka ragam
diantaranya Rumah Adat, Tarian Daerah, Upacara
Adat, Makanan Khas, dan Pakaian Adat.

Kurangnya minat belajar dapat disebabkan oleh
beberapa hal yaitu kurangnya bimbingan guru pada
anak untuk tetap melestarikan dan mempertahankan
budaya daerahnya sendiri dan  kurangnya
ketersediaan media pembelajaran yang dapat
membantu guru dalam mengenalkan budaya pada
anak. Untuk mempermudah pembelajaran Konten
Lokal Budaya Timor Tengah Selatan tersebut, maka
diperlukan sistem pembelajaran yang bersifat
komputerisasi yang dikemas dalam suatu aplikasi
berbasis User interface atau multimedia. Yang
menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah
Bagaimana meningkatkan rasa cinta tanah air siswa
melalui pemanfaatan aplikasi pembelajaran Konten
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Lokal Budaya Timor Tengah Selatan Berbasis
multimedia?”.

Multimedia merupakan perpaduan antara
berbagai media (format file) yang berupa teks,
gambar (vektor atau bitmap), grafik, animasi, audio,
video, interaksi, dan lain-lain yang telah dikemas
menjadi file digital (komputerisasi), digunakan
untuk menyampaikan atau menghantarkan pesan
kepada publik. Multimedia adalah suatu kombinasi
data atau media untuk menyampaikan suatu
informasi sehingga informasi itu tersaji dengan lebih
menarik [6].

Dalam penelitian ini akan dikenalkan media
pembelajaran berbasis multimedia yang desain dan
tampilannya dibuat menarik sehingga tidak
menimbulkan kesan membosankan atau rumit untuk
digunakan. Pembelajaran budaya ini hanya
fokus pada tradisi budaya dan aturan adat dari tiga
suku yang ada di Timor Tengah Selatan yaitu suku
Amanuban, Mollo, dan Amanatun. Dengan tujuan
untuk meningkatkan rasa cinta tanah air siswa
melalui pemanfaatan aplikasi pembelajaran budaya
Timor Tengah Selatan.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian akan dilakukan di SD Inpres
Naibonat Kabupaten Kupang. Dalam penelitian ini
yang menjadi objek penelitian adalah siswa SD kelas
5. Berdasarkan tujuan penelitian maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan untuk
memberikan  gambaran  pemanfaatan  aplikasi
pembelajaran budaya Timor Tengah Selatan sebagai
upaya meningkatkan rasa cinta tanah air.

Jenis data primer didapat dari wawancara
secara mendalam dengan pertanyaan pertanyaan
terbuka yang diajukan kepada informan. Informan
yang dimaksud adalah guru pengajar dan siswa kelas
5 SD Inpres Naibonat. Sedangkan data sekunder
didapat dari buku kepustakaan, koran, majalah dan
internet.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah memilih kelas eksperimen yaitu
siswa kelas 5 SD Inpres Naibonat. Pada awal
penelitian akan diberikan pretest (tes awal) yaitu tes
yang diberikan kepada siswa sebelum dikenalkan
budaya Timor Tengah Selatan. Sedangkan pada
akhir penelitian akan diberikan postest (tes akhir)
yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah
dikenalkan budaya Timor Tengah Selatan.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan yaitu menganalisis data dengan cara :
a. Reduksi data.
Reduksi data adalah proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi  tidak  perlu  diartikan  sebagai
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kuantifikasi data. Cara reduksi data adalah
sebagai berikut : a) Seleksi ketat atas data; b)
Ringkasan atau uraian singkat; c)
Menggolongkannya dalam pola yang lebih luas.
Reduksi data pada penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah pemahaman peneliti terhadap
data yang telah terkumpul dari hasil penelitian.
Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan
informasi dan data dari narasumber dan dari
informan lain mengenai pemanfaatan aplikasi
pembelajaran budaya Timor Tengah Selatan
untuk meningkatkan rasa cinta tanah air untuk
dapat mengkaji penelitian secara detil.

b. Sajian Data.

Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi
informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang
memungkinkan ~ simpulan  peneliti  dapat
dilakukan. Sajian ini merupakan rakitan kalimat
yang disusun secara logis dan sistematis,
sehingga di baca, akan mudah dipahami berbagai
hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti
untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun
tindakan lain berdasarkan pemahamannya
tersebut. Sajian data selain dalam bentuk kalimat,
juga dapat berbagai jenis matriks, gambar atau
skema, jaringan kerja berkaitan kegiatan, dan
juga tabel sebagai pendukung narasinya.
Semuanya dirancang guna merakit informasi
secara teratur.

Penyajian data ini diawali dari hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru pengajar dan
sebagian siswa yang menjadi objek penelitian
ini.

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi. Simpulan
akhir tidak akan terjadi sampai pada waktu
proses pengumpulan data berakhir. Simpulan
perlu verifikasi agar cukup mantap dan benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan. Perlu
dilakukan aktifitas pengulangan untuk tujuan
pemantapan, penelusuran data kembali dengan
cepat, memungkinkan sebagai akibat pikiran
kedua yang timbul melintas pada peneliti pada
waktu menulis sajian data dengan melihat
kembali sebentar pada catatan lapangan.

Selanjutnya proses validasi data, validasi data
yaitu membuktikan bahwa apa yang diamati oleh
peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada
dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang
diberikan menyesuaikan dengan yang sebenarnya
ada atau terjadi. Validasi dalam penelitian ini
menggunakan proses triangulasi dengan sumber
data. Proses ini berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode kualitatif [4].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Inpres Naibonat beralamat di Jalan Timor
Raya Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang.
Sekolah ini memiliki jumlah siswa dominan yang
berasal dari masyarakat sekitar dan warga Eks Timor
Leste.

Dalam kegiatan belajar mengajar, salah satu
mata pelajaran yang harus diajarkan oleh guru
adalah mata pelajaran muatan lokal dan potensi
daerah. Pada kurikulum pelajaran muatan lokal ini
terdapat materi budaya daerah. Dalam hal ini setiap
guru yang mengajar seharusnya dapat
memperkenalkan budaya daerah khusunya budaya
Timor Tengah Selatan.

Namun sesuai hasil wawancara dengan seorang
guru wali kelas 5, bahwa kemampuan guru dalam
mengajarkan mata pelajaran ini tidak mengenalkan
budaya Timor Tengah Selatan secara mendetail.
Pengenalan yang dilakukan hanya dengan
memberikan materi teori untuk dibaca oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di
dalam kelas, yang diberikan melalui pertanyaan
untuk menyebutkan rumah adat dan tarian adat
Timor Tengah Selatan, kebanyakan dari siswa yang
menyebutkan dengan benar beberapa rumah adat
dan tarian adat.

Untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam
mengenal rumah adat, tarian adat, pakaian adat dan
makanan tradisional Timor Tengah Selatan, guru
menyajikan ujian dengan cara setiap siswa
diwajibkan  mengenakan pakaian adat dan
menyajikan tarian daerah Timor Tengah Selatan.

Setelah dilakukan observasi dan wawancara
secara terbuka dengan guru dan siswa, maka
selanjutnya  dilakukan = pengenalan  aplikasi
pembelajaran berbasis multimedia dalam bentuk
Quis untuk memperkenalkan budaya Timor Tengah
Selatan yang sudah dibuat. Aplikasi ini mempunyai
menu utama dimana terdapat 6 (enam) pilihan yaitu
Rumah Adat, Tarian Adat, Upacara Adat, Makanan
Khas, Seni Ukir & Hias, serta Pakaian Adat.
Tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar 1:

Selanjutnya jika memilih Menu Rumah Adat
maka akan menampilkan pertanyaan (Quis) yang
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berhubungan dengan Rumah Adat. Ketika memilih
Tarian Adat maka akan menampilkan pertanyaan
(Quis) yang berhubungan dengan Tarian Adat,
begitu seterusnya untuk menu-menu yang lainnya.
Tampilan setiap Menu berturut-turut dapat dilihat
pada gambar berikut:

..............

Q-‘. x [HETERAN CAN]PEMEEVAIAR AN[EY pAY AN T 2]
¥ B UEmDE Tika
TEDOS B U
< i i e § Rumah Adat
& Easrg 1

[EEMEELAIAEAT[E DAY AT ]

Setelah siswa dikenalkan dengan aplikasi
pembelajaran budaya Timor Tengah Selatan ini,
maka selanjutnya diberikan pertanyaan tertutup
untuk menilai aspek kemudahan pemahaman dan
aspek kemandirian siswa untuk mengetahui apakah
ada perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan
aplikasi ini dalam mempelajari buidaya Timor
Tengah Selatan.

Kuesioner dibagikan ke siswa kelas 5 yang
berjumlah 25 orang yang terdiri dari perempuan
sebanyak 12 orang dan siswa laki-laki sebanyak 13
orang. Umur siswa rata-rata 12 tahun.

Berdasarkan hasil kuesioner setelah siswa
diperkenalkan dengan aplikasi pembelajaran budaya
Timor Tengah Selatan berbasis multimedia ini maka
pembahasan sebagai berikut :

Mayoritas responden menilai bahwa media
pembelajaran ini memberikan pengetahuan yang
lebih tentang materi budaya Timor Tengah Selatan
untuk para siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa
sebelum diperkenalkan media ini yaitu pada saat
dilakukan observasi dan wawancara, hanya sedikit
siswa yang mengetahui mengenai budaya Timor
Tengah Selatan secara umumnya. Namun setelah
aplikasi dijalankan, siswa menilai bahwa aplikasi ini
dapat memberikan pengetahuan yang lebih tentang
budaya Timor Tengah Selatan.
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Mayoritas responden menilai bahwa materi
budaya Timor Tengah Selatan yang disajikan pada
media pembelajaran ini dapat dipahami oleh siswa
dengan mudah. Hal ini karena teknik penyajian
materi budaya Timor Tengah Selatan tidaklah rumit.
Aplikasi ini mneyediakan pilihan menu Quis, seperti
Pakaian Daerah, Makanan Daerah, Rumah Adat,
Tarian Adat, Upacara Adat, Seni Ukir dan dan Hias,
hanya dengan mengklik salah satu pilihan Quis yang
akan dimainkan seperti pada gambar 2 hingga
gambar 4. Pengguna dapat mengklik play atau start
untuk memainkan Quis yang dipilih seperti gambar
3 dan gambar 4.

Setelah belajar dengan menggunakan media
pembelajaran ini diharapkan siswa dapat lebih
mengetahui budaya dari suku di Timor Tengah
Selatan. Namun sebagian siswa belum memiliki
pengetahuan yang lebih mengenai budaya Timor
Tengah Selatan tersebut, hal ini dikarenakan
dibutuhkan waktu yang lebih bagi para siswa untuk
menguasai dan melafalkan budaya Timor Tengah
Selatan, serta faktor minat atau tidak minatnya siswa
terhadap budaya Timor Tengah Selatan dan lebih
berminat terhadap bidang bakat yang lainnya.

Mayoritas responden menilai bahwa latihan
soal atau pernyataan-pernyataan dalam media
pembelajaran menuntun siswa untuk memahami
materi dan latihan dalam media pembelajaran,
sebagian besar siswa dapat mengerjakan dengan
mudah. Sebelum siswa mencoba menebak jawaban
yang benar terhadap soal yang diberikan
berdasarkan pilihan Quis yang dipilih oleh siswa,
maka siswa terlebih dahulu mempelajari budaya
Timor Tengah Selatan berkaitan dengan jenis Quis
yang dipilih.

Dalam aspek kemandirian siswa dalam
menggunakan media pembelajaran ini, mayoritas
responden menilai baik. Siswa tertarik mempelajari
materi dengan menggunakan media pembelajaran
ini, karena dengan menggunakan aplikasi ini siswa
mempunyai kesempatan untuk belajar sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, siswa merasa mudah
untuk mengulangi materi soal yang belum dipahami
serta media pembelajaran ini dapat digunakan untuk
belajar mandiri dirumah, karena aplikasi ini bisa
diinstall di Laptop ataupun PC.

Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh [8] yaitu membuat aplikasi
pembelajaran memperkenalkan lagu-lagu daerah
berbasis multimedia untuk meningkatkan rasa cinta
tanah air bagi siswa SD. Dan mendukung penelitian
[7] yaitu membuat aplikasi pembelajaran
memperkenalkan anak-anak agar belaajr mengenal
lagu nasional. Yang membedakan dengan penelitian
ini adalah memperkenalkan budaya Timor Tengah
Selatan melalui media Quis untuk berbagai jenis
budaya seperti Pakaian Adat, Rumah Adat, Tarian
Tradisional, Makanan Khas Daerah Timor Tengah
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Selatan, Upacara Adat bahkan Seni Ukir dan Hias
dari daerah Timor Tengah Selatan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dari beberapa narasumber di SD Inpres
Naibonat Kabupaten Kupang, mengenai
pemanfaatan aplikasi pembelajaran budaya Timor
Tengah Selatan berbasis multimedia ini dapat
disimpulkan bahwa siswa senang dan bersemangat
belajar budaya Timor Tengah Selatan karena dapat
mengetahui lebih banyak mengenai budaya Timor
Tengah Selatan. Serta dengan mempelajari aplikasi
pembelajaran ini dapat menumbuhkan dan
meningkatkan rasa cinta tanah air.
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